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ABSTRAK 

ADE WAHYONO(1410140042): “Hubungan Kebijakan Pendidkan Sekolah 

Dengan Proses Pembelajaran”  

 Pendidikan merupakan hal yang penting untuk mencerdaskan bangsa maka 

dalam mengelola pendidikan perlu adanya kebijakan yang baik untuk mengelolanya. 

Sebuah penerapan kebijakan pendidikan hendaknya setiap sekolah  harus bisa 

menjalankanya,karena hal itu akan berpengarush pada proses pembelajaran sekolah. 

Apabila sebuah pembelajaran tidak berjalan secara optimal maka cita-cita pendidikan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa pun tidak akan berjalan secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pengaruh kebijakan 

pendidikan terhadap proses pembelajaran di SMP N 2 Gegesik Kab. Cirebon. 

Penelitian ini sesuai dengan kerangka pemikiran yang menyatakan bahwa tujuan 

dari adanya pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah sebagai 

pelaksananya harus bisa mengarahkan kebijakan pendidikan dengan secara baik. 

Proses Pembelajaran menjadi peranan penting untuk bisa mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Untuk itu kebijkan pendidikan sekolah akan menentukan segalanya termasuk 

dalam proses pembelajaran. Dimana ketika kebijakan pendidikan sekolah berjalan 

secara maksimal maka proses pembelajaran akan secara maksimal dan tujuan 

mencerdaskan kehidupan bansa akan tercapai. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dan teknik 

pengumpulan datanya dengan cara observasi,dokumentasi dan angket yang dibagikan 

kepada siswa kelas X di SMP N 2 GEGESIK Kab. Cirebon sebanyak 33 responden. 

Adapun hasil penelitian ini ditunjukan dari korelasi rxy pada perhitungan 

korelasi product moment sebesar 0,819 dapat diartikan bahwa korelasi hubungan 

kebijakan pendidikan terhadap proses pembelajaran di SMP N 2 GEGESIK dinilai 

sangat kuat karena berada pada interval angka korelasi 0,80 – 1,000. Dan dapat 

dilihat dari uji hipotesis yaitu t hitung sebesar 3,941  dibanding dengan tabel t dengan N 

= 33 pada taraf signifikansi 95% dan pada taraf kesalahan 5%, diperoleh t tabel 

sebesar 1,692 . Hal ini menunjukkan t hitung 7,8796  >  t tabel 1,692. Dengan demikian 

Hipotesis nihil (Ho) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima. dapat diketahui 

bahwa peningkatan kualitas Proses Pembelajaran di SMP 2 Gegesik turut ditentukan 

oleh Kebijakan Pendidikan 67,0761%,  sedangkan sisanya, yaitu 32,9239% 

ditentukan oleh faktor lain. 

 

Kata kunci : Kebijakan pendidikan sekolah proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidkan merupakan kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap 

manusia. Dengan adanya pendidikan manusia dapat melakukan berbagai hal. 

Pendidkan juga merupakan salah satu tolak ukur kemajuan dari suatu bangsa 

karena  Negara yang maju dapat diukur melalui tingkat pendidikan dari 

Negara tersebut. Hal ini dapat dilihat dari Negara-negara yang maju seperti 

jepang,amerika dan Negara-negara yang ada di Eropa Negara tersebut sangat 

mementingkan pendidikan unyuk warganya. 

Pada era kompetitif, semua negara berusaha untuk meningkatkan 

kualitas pendidikannya, karena kualitas pendidikan merupakan salah satu 

indikator tingkat kesejahteraan masyarakat pada suatu negara. Melalui 

pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang 

lebih berkualitas yang mampu mengelola sumber daya alam secara efektif 

dan efisien. Dengan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, 

produtivitas negara akan meningkat, dan pada akhirnya diharapkan akan 

mampu meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat. 

Indonesia juga adalah Negara yang sangat peduli dengan pentingnya 

pendidikan,sesuai dengan cita-cita bangsa yang tertuang dalam pembukaan 

UUD 1945 alinea keempat yang berbunyi “Mencerdaskan Kehidupan 

Bangsa”. Sejalan dengan itu juga  Indonesia menganggarkan pada APBN 

dalam sector pendidikan sebesar 20% dari anggaran Negara.  

Dalam Undang-Undang  No 20 tahun 2003 guru adalah pendidikan 

profesional dengan tugas utama mendididk, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur 

pendidikan formal, serta pada jalur pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah, teramsuk pendidikan anak usia dini (Yudha Pandu,2009:23). 
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Dewasa   ini   dunia   pendidikan   secara   umum   terhubungan   oleh   

adanya perkembangan   dan  penemuan-penemuan  dalam  bidang  

keterampilan,  ilmu  dan teknologi. Perkembangan upaya-upaya pemerintah 

dengan mempercepat pencanangan Millenium  Development Goals, dan visi 

2030, untuk menjadi negara lima  besar  di  dunia.  Semua  itu  hanya  dapat  

diwujudkan  melalui  sumber  daya manusia  yang  berkualitas,  yang  perlu  

dipersiapkan   melalui  pendidikan   yang berkualitas  pula.  Oleh  karena  

itu,  pembangunan  sumber  daya  manusia  (SDM) merupakan keniscayaan 

yang tak dapat ditawar-tawar lagi (E. Mulyasa,2006:14). 

Hubungan perkembangan dunia pendidikan tampak jelas dalam 

upaya-upaya pembaharuan  sistem pendidikan dan pembelajaran. 

Pembaharuan itu bukan hanya berupa sarana fisik atau  fasilitas pendidikan 

saja, melainkan juga sarana non-fisik seperti pengembangan kualitas tenaga 

pengajar yang memiliki kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan 

memanfaatkan fasilitas  yang ada, cara kerja yang inovatif, serta sikap 

positif terhadap tugas-tugas kependidikan yang diembannya. 

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang 

dilaksanakan secara dinamis dan berkesinambungan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan dan berbagai faktor yang berkaitan 

dengannya, dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien. 

Undang- undang dasar 1945 adalah merupakan hukum tertinggi 

indonesia. Semua peraturan perundang-undangan yang lain harus tunduk atau 

tidak boleh bertentangan dengan undang-undang dasar ini. Pasal-pasal yang 

bertalian dengan pendidikan dengan pendidikan dalam undang-undang dasar 

1945 hanya 2 pasal,yaitu pasal 31 dan pasal 32 yang satu menceritakan 

tentang pendidikan dan yang satu menceritakan tentang kebudayaan (Made 

pidarta, 2009:45). 

Menurut PP No 19 tahun 2005 terdapat delapan standar pendidikan 

nasional yang digarap oleh badan standar pendidikan nasional yaitu standar 

isi, standar proses, standar kompetensi kelulusan, standar pendidikan dan 
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tenaga kependidikan standar sarana dan prasarana, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pebiyayaan dan standar penilaian 

pendidikan (Tilaar,2006 :169). 

Proses Pendidikan merupakan kesatuan antara teori dan praktik 

pendidikan. Teori dirumuskan dalam visi,misi dan program-program 

pelaksana untuk mewujudkan visi dan misi tersebut. Analisi kebijakan 

pendidikan sekolahmerupakan salah satu input yang penting pula dalam 

merumuskan visi,misi pendidikan. (H.A.R Tilaar & Nugroho, 2012:140) 

Suatu kebijakan merupakan sebuah sistem yang harus dilaksankan 

bersama dan harus diterima oleh semua kalangan baik yang mampu atau pun 

tidak mampu menjalankanya. Karena kebijakan ditepatkan oleh yang 

memiliki otoritas atau yang berwenang dalam memberi sebuah kebijakan. 

Pendidkan gratis adalah program kebijakan pemerintah yang ingin 

memajukan pendidikan dan meningkatkan SDM bangsa Indonesia. 

Mamperoleh Pendidikan ini merupakan hak setiap masyarakat. Indikator gratis 

bukanlah untuk golongan mampu akan tetapi adalah golongan menengah 

kebawah. Pendidikan tersebut di mulai dari pendidikan dasar hingga menengah 

akhir. Hal ini sesuai dengan amanat Depdiknas yang akan mewujudkan 

Pendidikan untuk tingkat dasar sampai akhir. 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu 

kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu situasi yang 

dihadapi,dengan karakteristik-karakteristik dari perubahan kecenderungan 

reaksi asli,kematangan atau perubahan-perubahan sementara dari organisme 

(jogiyanto, 2006:12). 

Untuk dapat belajar yang efektif diperlukan lingkungan fisik yang baik 

dan teratur, misalnya ruang belajar harus bersih, tidak ada bau-bauan yang 

dapat mengganggu konsentrasi belajar, ruangan cukup terang, tidak gelap dan 

tidak mengganggu mata, sarana yang diperlukan dalam belajar yang cukup 

atau lengkap (Slameto, 1995:97). 

Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakekat perencanaan atau 

perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah 
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sebabnya dalam belajar, siswa tidak berinteraksi dengan guru sebagai salah 

satu sumber belajar, tetapi berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar 

yang mungkin dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

menaruh perhatian pada “bagaimana membelajarkan siswa”, dan bukan pada 

“äpa yang dipelajari siswa” (Sri Esti, 2002: 206). 

Menurut pengamatan penulis  di SMP N 2 Gegesik, kebijakan 

pendidikan sekolah di SMP N 2 Gegesik sangat baik hal ini tercermin dari 

bunyi janji siswa yang setiap siswa ucapakan ketika upacara bendera hari 

senin,bunyi janji siswa SMP N 2 Gegesik yaitu 1. Takwa terhadap tuhan yang 

maha esa,abdi terhadap tanah air dan bangsa setia kepada pancasila dan UUD 

1945  2. Adab terhadap orang tua,hormat terhadap guru,serta menjunjung 

tinggi derajat dan martabat sekolah 3. Berprestasi dalam rangka mengisi 

kemerdekaan 4. Belajar dengan sungguh-sungguh sebagai bekal masa depan 

bangsa 5. Menjadi warga masyarakat baik dan pemuda Indonesia yang 

bertanggung jawab. Dari bunyi janji siswa itu penulis berpendat dan 

menyakini bahwa kebijakan pendidikan SMP N 2 GEGESIK sudah baik tapi 

dalam prakteknya penulis melihat banyak siswa yang melanggar janji siswa 

itu. Ini dibuktikan siswa masih masih diatur ketika upacara bendera,masih 

banyak siswa yang terlambat sekolah,masih banyak siswa yang kurang 

menghormati guru,siswa masih banyak yang bolos sekolah. Kemudian guru-

guru pun banyak telat untuk masuk kelas bahkan banyak guru malas untuk 

masuk kelas. Hal ini kan menciptakan suasana yang tak kondusif dalam 

efektifitas KBM disekolah. 

Sehingga dengan adanya masalah yang terjadi tersebut maka perlu 

adanya kesadaran dari semua pihak yang berada di lingkungan disekolah agar 

terciptanya efektifitas KBM melalui penerapan kebijkan sekolah . Atas dasar 

inilah penulis akan mencoba melakukan penelitian mengenaiHubungan 

kebijakan pendidikan sekolahterhadap proses pembelajaran di SMP N 2 

Gegesik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kebijakan pendidikan sekolahsekolah yang kurang berjalan 

maksimal. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran kurang begitu maksimal karena siswa 

kurang begitu semnagat dalam mengikuti KBM. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian dapat terarah, maka peneliti membatasi permasalahannya 

sebagai berikut : 

1. Kebijakan pendidikan sekolah 

Kebijkan pendidikan sekolah yang dimaksud adalah sebuah peraturan 

yang harus ditaati dan patuhi semua pihak yang berada dalam lingkungan 

sekolah selama KBM berjalan. 

2. Proses Pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang dimaksud disini adalah bagaimana proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas VII. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kebijakan pendidikan sekolah di SMP N 2 Gegesik? 

2. Bagaimana proses pembelajaran di SMP N 2 Gegesik? 

3. Bagaimana Hubungan kebijakan pendidikan sekolahsekolah di SMP N 2 

Gegesik terhadap proses pembelajaran? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui kebijakan pendidikan sekola di SMP N 2 Gegesik. 

2. Mengetahui proses pembelajaran di SMP N 2 Gegesik. 

3. Mengetahui Hubungan kebijakan pendidikan sekolah di SMP N 2 Gegesik 

terhadap proses pembelajaran. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mencari sebuah solusi permasalahan tentang kebijakan pendidikan 

sekolah demi terciptanya kefektifitasan proses pembelajaran. 

2. Manfaat praktis  

a. Manfaat bagi siswa: 

1) Membantu siswa agar belajar sesuai dengan tujuan yang diajar. 

2) Membantu siswa agar bisa meningkatkan proses belajarnya. 

3) Meningkatkan sikap ilmiah dan sikap kritis siswa terhadap 

lingkungan 

b. Manfaat bagi guru 

1) Meningkatkan profesionalitas guru 

2) Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat persiapan 

pengajaran, sehingga nantinya KBM dapat berlangsung secara 

efektif dan efesien. 

3) Menambah motivasi-motivasi baru dalam melayani atau 

menservice para pembelajarannya 

c. Manfaat bagi Sekolah 

1) Meningkatkan KBM 

2) Memberikan kejelasan tentang Kebijkan pendidikan sekolah yang 

terjadi di pendidikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka dapat diatarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan pada angket kebijakan pendidikan sekolah 

berada pada rentang 72,63%,ini berarti berada pada rentang baik. 

Jadi,dapat disimpulkan bahwa kebijakan pebdidikan di SMP N 2 

Gegegsik kab. Cirebon tergolong baik. 

2. Berdasarkan perhitungan pada angket Proses pembelajaran berada 

pada rentang 66,17%,ini berarti berada pada rentang baik. Jadi,dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran di SMP N 2 Gegegsik kab. 

Cirebon tergolong baik. 

 

3. Hubungan kebijakan pendidikan sekolah dengan proses 

pembelajaran di SMP N 2 GEGESIK menunjukan adanya 

Hubungan yang signifikan. Hal inidapat dilihat dari thitung>ttabel atau 

7,8796> 1.892 dengan N=33 pasatarafsignifikansi 95% pada 

tarafnyata dan pada taraf kesalahan 5%. Hal ini juga ditunjukan dari 

korelasi rxy pada perhitungan korelasi produck momen sebesar 

0,819 dapat diartikan bahwa korelasi Hubungan kebijakan 

pendidikan sekolah terhadap proses pembelajaran di SMP N 2 

Gegesik dinilai sangat kuat karena berada pada interval angka 

korelasi 0,80-1,00. Dan besarnya peningkatan kualitas proses 

pembelajaran kelas VII di SMP N 2 GEGESIK turut di pengaruhi 

kebijakan pendidikan sekolah sebesar 67,1% sedangkan sisanya 

32,9% ditentukanoleh factor lain. 
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B. Saran  

Berdasarkan  kesimpulan  hasil penelitian diatas, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai masukan, yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi semua pihak. Adapun sarannya yaitu: 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah harus bisa menelaah dan terus menggali informasi tentang 

kebijakan pendidikan sekolah yang ditetapkan pihak berwenang agar dapat 

di aplikasikan dengan baik dalam proses pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi Guru 

Guru harus bias menempatkan dirinya sebagai guru untuk mencerdaskan 

kehidupanbangsa bukan guru yang selalu mementingkan urusan pribadinya. 

3. Bagi Siswa 

Siswa harus bias menantaati peraturan yang dilaksanakan sesuai dengan 

kebijakan yang berlaku di sekolah. 

4. Pemerintah 

Dalam menerapkan sebuah kebijakan pemerintah harusmelibatkan semua 

pihak dan melihat keadaan dan letak setiap daerah bukan untuk 

kepentingan politik semata. 
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